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Ahstrak

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Produk Domestik Regional Brute (PDREB), Belanja Modal
dan Kehijakan Pemerinah terhadap kemiskinan &i Kabupaten Agam yang meliputi periode tahun
1999 hingga tahun 2008, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Produk
Domestik  Regional Bruw  (PDRB), Belenjn Modal, dan Kebijakan Pemerinioh  dalam
mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Agam. Metodologi yang digunakan dalam penclitian ini
| adalah metode OLS {Ordinary Least Square), yakni analisis regresi berganda untuk meliha
hagaimena penparuh ketiga varizbel tersebut terhadap kemiskinan di Kabupaten Agam, Dats yang
digunakan adalah duto tahunan PDRE, total Belanja madal, dan kebijakan kemiskinan i
Kabupaten Agam. Husil penelitian menunjukkan terdapat pengareh vang negetil” antara PRRB
terhadap angka kemiskinon, terdapat hubungan wang negatif  antara Belanja modal terhadap
kemiskinan dan pengprub yang positf antara Kebijukon Kemiskinan terhadap kemiskinan &
Kabupaten Agam. Ketiga Variabel tersebut signifikan mempengarchi kemiskinan di Kabupaten
Agam. Oleh sebab ity diperlukan peran Pemerimah khususnya pemerintah daerah  dalam
menumnkan angka kemiskinan di Kabupalen Agam, serta peran seris muesyorakat  dalam
| mendukung program-progeam  ataupun  kebijukan yang dilakekan pemerintab deersh dalam
menurunkan angka kemiskinan di kabupaten Agam. -
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan intervensi
semua pihak secara bersama dun terkoordinasi, Mamun penanganannya selama ini
cenderung parsial dan tidak berkelanjutan, Peran dunia nsaba dan masyarakal
pada umumnya juga belum optimal, Kerelawanan sosial dalam kehidupan
masyarakal veng dapat menjadi sumber penting pemberdayaan dan pemecahan
akar permasalaban kemiskinan juga mulal luntur. Untuk itu diperlukan perubahan
vang bersifat sistemik dan menyeluruh dalam upaya penanggulangan kemiskinan,

Kemiskinan juga merupakan masaluh plobal vang juga dihadam negara-
nepara berkembang termasuk Indonesia. Sebagian orang memabami istilab in
secara subvektif dan komparatil, sementara vang lainnya melihatnya dari segi
maral dan evaluatif, dan yang lainova lagi memahaminya dari sudut ilmiah yang
lelah mapan. Istilah "negara berkembang” biasanya digunakan unwk menguk
kepada negara-negara vang "miskin”, Begitupun kemiskinan merupakan suatu
keadsan dimana terjadi kekurangan hal-hal vang biasa untuk dipunyai seperti
makanan , pakaian . tempat berlindung dan air minum, hal-hal ini berhubungan
crat dengan kualitas hidup , Kemiskinan kadang juga berarti tidak adanya akses
terhadap pendidikan dan pekerjaan yang mampu mengatasi masalah kemiskinan
dan mendapatkan kehormatan yang layak sebagai warga nepgara.

Di Sumatera Barat khususnva di Kabupaten Agam tingkat kemiskinan

juga semakin meningkat. Hal ini dilibat dari bertambahny i atan Kerja namun




kesempatan kerja tidak tersedia schingga menciptakan semakin hanyaknya angka
pengangguran vang selanjutnya menambah angka kemiskinan, Padabal banyak
sumber daya alam  vang dapat  dimanfaatkan  untuk mengurangt  angka
pengangpuran sckalipus mengurangi angka kemiskinan, namun semuanya it
terkendala oleh faktor modal vane tidak dimiliki oleh masvarakat ekonomi lemah
yang berada Ji kabupaten ini.

D Kabupaten Agam, jumlah angka kemiskinan dipereleh data babwa
tohun 1999 dan 2000 terdapat penurunan jumiab penduduk miskin sebanyak 3.100
jiwa, dimana pada lahun 1999 jumish penduduk miskin di kabupaten Agama
herjumlah 54.500 jiwa, dan mengalami penurunan menjadi 31400 pada tabun
2000, Puda tabun 2001 dan 2002 terdapat penurenan jumlah masyarakal miskin
sebamyak 9.280 jiwa, Sedangkan dari 2002 sampai tabun 2005 terjudi peninghkatan
sehanvak 2,300 jiwa. Dart informasi yang diperoleh. penyebub kemiskinan
wersebut adalah ketiadaan medal untok bekerja. Dari tahun 2006 sampai tahun
2007 tegadi penurunan jumlab penduduk miskin sebanyak B300 jiwa, yakni
berjumlah 59400 jiwa pada tabun 2006, dan pada tahun 2007 menjadi 51.100
Jiwn, Dari tahun 2007 hingga tahun 2008 ferjadi penurunan kemiskinan yang
cukup signifikan yakni sebesar 5800 jiwa, namun pada tabun 2009 jumlah

penduduk miskin di Kabupaten Agam kembali meningkat sebesar 9.600 jiwa,

Dalam konteks upaya penanggulangan kemiskinan, dibutuhkan perubaban
paradipgma pembangunan dari fop down menjadi botrom wp, dengan memben

peran masvarakal sehagal aktor ulama atan subyek pembangunan sedangkan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada perelitian ini, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikul

4. Milai koofisien determinasi vang disesuaikan (adjusted » sguare) sebesar
£0.1% menunjukkan balwa sceara statistik jumlah penduduk miskin di
Kabupaten apam dipengaruhi oleh variabel Produk Domestik Regional
Bruto, belanja modal dan kebijakan penanggulangan kemiskinan, sisanya
19.9% dipengaruhi oleh variabel fain vang tidak dimasukkan dalam madel
penelitian.

b, PDRE memiliki penparch yang negatif dan signifikan terhadap jumlah
kemiskinan di Kabupaten Agam, hal ini ditunjukkan dari kocfisien
elastisitas variable PDRE dalam persamaan regresi sebesar -1,3%, herart
jika terjadi kenaikan terhadap FDRB sebesar 1% maka akan menyebabkan
penuriman jumlah penduduk miskin kabupaten agam schesar 1.39%,

c. Belanja modal memilki pengaruh yang positil’ dan signifikan terhadap
jumlah penduduk miskin di kabupaten agam, yang ditunjukkan aleh
kocfisien elastisitas variable Belanja Modal dalam persamaan regresi
sehesar (1,22, berarti jika terjadi kenaikan belanja modal sebesar 1% akan
menvebabkan peningkatan jumlah penduduk miskin Kabupaten agam
sebesar 0.22%, 11al ini disebabkan Karena belanja modal lebih utama

dialokasikan  untuk  pengeluaran  yang  dilakukan  dalam  rangka
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